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ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MODAL KERJA TERHADAP 
PROFITABILITAS (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar 




Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembiayaan modal 
kerja, firm size, growth, asset tangibility, firm age, leverage, dan current ratio 
terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. Populasi penelitian ini adalah 73 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 39 perusahaan dengan kurun waktu 4 tahun 
pengamatan, sehingga diperoleh 156 data sampel. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data laporan keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia dan Yahoo Finance. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan pembiayaan 
modal kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. firm size tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. growth tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. asset tangibility tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. firm age 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. leverage berpengaruh positif signifikan 
terhadap Profitabilitas dan current ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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The purpose of this research is to find out analyse the working capital financing, 
firmz size, growth, asset tangibility, firm age, leverage, and current ratio has an 
impact on the profitability of a company sector basic industry and chemical listed 
in indonesia stock exchange (idx). The population in this study were 73 of the 
basic and chemical industry sector companies listed on the IDX. The sampel used 
in this study were 39 companies with a period of 4 years of observation, so 
obtained 156 sample data. Data sources used from this study are secondary data. 
The data used in the study are data from the financial statements of basic and 
chemical industrial sector companies obtained from the website of Indonesia 
Stock Exchange and Yahoo Finance. Sampling techniques in this study using 
purposive sampling method. The data analysis technique in this study with a 
double linear regression. Based on the result of research as follow working capital 
financing of significant negative effect on profitability, firm size has no effect on 
profitability, growth has no effect on profitability, asset tangibility has no effect 
on profitability, firm age has no effect on profitability, leverage has significan 
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1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini persaingan bisnis antar perusahaan industri semakin 
ketat. Hal ini mendorong setiap perusahaan untuk memaksimalkan sumber daya 
yang dimiliki agar perusahaan dapat beroperasi secara optimal dan mendapatkan 
laba perusahaan yang maksimal setiap periode. Untuk dapat mencapai tujuan 
dalam peningkatan laba perusahaan, maka perusahaan harus melakukan berbagai 
aktivitas operasional guna menghasilkan keuntungan. Aktivitas opersional yang 
dilakukan oleh perusahaan biasanya memerlukan biaya yang tidak sedikit. Biaya 
yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat bersumber dari modal kerja, penjualan 
barang produksi, aset lain yang dimiliki oleh perusahaan, maupun dari utang. 
Salah satu faktor penunjang dalam pembiayaan kegiatan operasional suatu 
perusahaan adalah modal kerja. Agar kegiatan operasional berjalan secara 
optimal, maka perusahaan harus dapat memastikan tersedianya modal kerja yang 
cukup.  Modal kerja merupakan dana yang harus tersedia dan dibutuhkan 
perusahaan untuk dapat membiayai kegiatan operasionalnya. Modal kerja dapat 
berupa kas dan setara  kas serta piutang jangka pendek. Apabila modal kerja dapat 
dikelola dengan baik, maka perusahaan tidak akan kesulitan dan menemui 
hambatan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Andrayani, 2013). 
Selain perusahaan membutuhkan modal kerja, perusahaan juga membutuhkan 
pembiayaan modal kerja. Pembiayaan modal kerja bertujuan utuk membiayai 
modal kerja perusahaan agar kebutuhan modal kerja dapat terpenuhi sehingga 
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Pembiayaan modal 
kerja merupakan perbandingan antara hutang jangka pendek dengan modal kerja. 
Dalam penelitian ini pembiayaan modal kerja menggunakan proksi hutang jangka 
pendek. Alasan menggunakan pembiayaan utang jangka pendek dikarenakan 
hutang jangka pendek mempunyai kelebihan tertentu dalam aspek yang berkaitan 
dengan masalah keuangan perusahaan. Pembiayaan modal kerja yang baik akan 





operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Hal tersebut akan 
berpengaruh pada peningkatan profitabilitas suatu perusahaan.  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Kemampuan memperoleh laba dapat diukur dari modal sendiri maupun dari 
keseluruhan dana yang diinvestasikan ke dalam perusahaan (Wiagustini, 
2014:86). Perusahaan menginginkan peningkatan laba perusahaan yang berarti 
perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dengan asumsi total aktiva 
perusahaan tidak meningkat.  
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh 
pembiayaan modal kerja terhadap profitabilitas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengatuh pembiayaan modal kerja, firm size, growth, asset 
tangibility, firm age, leverage, dan current ratio terhadap profitabilitas pada 




Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018, yang 
berjumlah 73 perusahaan. Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 39 
perusahaan, karena populasi yang tidak lebih dari 100, maka penelitian ini 
menggunakan data panel dengan kurun waktu 4 tahun masa pengamatan, sehingga 
diperoleh data penelitian sebanyak 156 sampel. Metode pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah data sekunder diperoleh dari publikasi situs resmi Bursa Efek 
Indonesia dan yahoo finance. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini dijelaskan lebih lanjut menggunakan model analisis regresi 





pengaruh dari masing-masing variabel penelitian yang dijelaskan pada tabel 
dibawah ini, sebagai berikut:  
Tabel 1. Hasil Regresi 
*signifikan 10%, **signifikan 5%, ***signifikan 1% 
Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2020. 
3.1  Pengaruh Pembiayaan modal kerja terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan modal kerja sangat penting dibutuhkan oleh suatu perusahaan. karena 
disamping perusahan membutuhkan modal kerja yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan dalam kegiatan operasional perusahaan, perusahaan juga membutuhkan 
sumber biaya untuk dapat mencukupi modal kerjanya sehingga dapat 
meningkatkan laba perusahaan Dalam hal ini biaya yang dibutuhkan untuk modal 
kerja dapat diperoleh dari hutang jangka pendek. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dengan pengujian dapat diketahui bahwa variabel pembiayaan 
modal kerja memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda negatif sebesar -3,616 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,036. Meskipun variabel pada penelitian ini 
mempunyai pengaruh signifikan namun bertentangan arah dengan hipotesis 
karena memilki pengaruh negatif sehingga hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan modal kerja berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pembiayaan modal kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, hal ini dapat disebabkan 
karena perusahaan kurang efisien dalam melakukan pembiayaan modal kerja 
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R-squared = 0.136 
F-statistik = 3.160 





sehingga mengakibatkan perusahaan harus menambah utang untuk meningkatkan 
aktiva perusahaan. Semakin utang lancar mendekati aktiva lancar maka 
pembiayaan modal kerja menjadi tidak efisien karena jumlah utang lancar menjadi 
lebih banyak dari biasanya. Untuk itu perusahaan perlu untuk melakukan 
pembiayaan dengan opsi lain agar tetap mampu untuk melakukan kegiatan 
operasionalnya. Tetapi disisi lain adanya hal tersebut justru meningkatkan 
profitabilitas perusahaan disebabkan perusahaan mendapatkan modal tambahan 
dana untuk dapat melakukan aktivitas operasionalnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati 
(2016) yang menyatakan bahwa efisiensi modal kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Panda dan Nanda (2018) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan signifkan antara pembiayaan 
modal kerja dan perusahaan. 
3.2  Pengaruh Firm size terhadap Profitabilitas 
Firm Size merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan 
berapa besar kebijakan keputusan pendanaan dalam memenuhi ukuran atau 
besarnya aset perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 
besar pula total aset yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi 
yang akan meningkatkan profit perusahaan. Berdasarkan pengujian dapat 
diketahui bahwa variabel Firm size memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda 
positif sebesar 1,669 dengan tingkat signifikan sebesar 0,992. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat signifikan variabel Firm size tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 
Firm size berpengaruh positif terhadap profitabilitas ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan firm size tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Suatu perusahaan yang besar belum tentu memiliki tingkat 
profitabilitas yang besar pula. Oleh karena itu suatu perusahaan tidak boleh hanya 
dilihat dari segi ukurannya saja akan tetapi masih terdapat banyak faktor lain yang 
harus diperhitungkan. Salah satunya yakni bagaimana manajemen perusahaan 





baik. Besarnya suatu ukuran perusahaan membuat organisasi menjadi lebih besar 
sehingga membutuhkan biaya operasional yang lebih besar pula. Apabila 
manajemen perusahaan tidak dapat melakukan pengelolaan aset dan modal kerja 
yang dimiliki secara efektif dan efisien, maka perusahaan akan mengalami 
kesulitan dalam meningkatkan laba perusahaannya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari 
dan Budianto (2016), Rikalmi dan Wibowo (2016), serta Putri dkk (2015) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ambarwati, dkk (2015) dan Sawitri, dkk (2017) yang 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas. 
3.3  Pengaruh Growth terhadap Profitabilitas 
Growth atau Pertumbuhan perusahaan menggambarkan keberhasilan tolak ukur 
investasi suatu perusahaan pada masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan 
ditunjukkan dari pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar aset 
diharapkan akan semakin besar pula hasil operasional yang dihasilkan perusahaan.  
Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel growth memiliki nilai 
koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 0,000 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,691. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikan variabel 
growth tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga hipotesis ketiga (H3) 
yang menyatakan bahwa growth berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
ditolak. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan growth tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Besar kecilnya pertumbuhan penjualan suatu perusahaan tidak dapat 
menjelaskan dan memprediksi peningkatan profitabilitas. Pertumbuhan penjualan 
lebih dipengaruhi oleh permintaan pasar yang tinggi karena suatu produk sangat 
diminati pasar sehingga dalam penelitian ini tingginya pertumbuhan penjualan 
perusahaan belum tentu berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas yang 





 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moh. 
Rifai, dkk (2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas dan didukung oleh penelitian Santoso dan 
Juniarti (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ida, dkk (2016), Iqbal dan Zhuquan, dan Hansen 
dan Juniarti (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. 
3.4  Pengaruh Asset Tangibility terhadap Profitabilitas 
Asset tangibility merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva. 
Asset tangibility menggambarkan aktiva tetap yang mendominasi komposisi aset 
yang dimiliki perusahaan. Asset tangibility menentukan bagian dari masing-
masing komponen aktiva, baik itu aktiva lancar maupun aktiva tetap. Semakin 
besar rasio asset tangibility menandakan bahwa perusahaan kurang efisien dalam 
melakukan pengelolan modal kerja. Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa 
variabel asset tangibility memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda positif 
sebesar -0,002 dengan tingkat signifikan sebesar 0,965. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel asset tangibility tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa asset 
tangibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asset tangibility tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian bahwa perusahaan yang 
memiliki struktur aktiva yang tinggi cenderung untuk menggunakan hutang 
sehingga perusahaan akan dihadapkan pada risiko kebangkrutan dan penurunan 
profitabilitas karena terlalu banyak membayar bunga. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Takuya (2016) 
serta Irna dan M. Kholiq yang menyatakan bahwa asset tangibility tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian Maroa dan Collin 
(2016), dan Pratheepan (2014) menunjukkan bahwa asset tangibility memiliki 





dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursatyani (2011) yang menyatakan 
bahwa asset tangibility berpengaruh terhadap profitabilitas.  
3.5  Pengaruh Firm Age terhadap Profitabilitas 
Firm Age merupakan jumlah tahun berdirinya suatu perusahaan (Arisadi, dkk, 
2013:568). Perusahaan yang telah lama berdiri cenderung lebih berpengalaman 
dan biasanya memiliki kinerja yang sangat baik, memiliki reputasi yang bagus, 
sehingga memungkinkan untuk memiliki margin keuntungan yang tinggi saat 
menjual barangnya. Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel Firm 
age memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 0,000 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,583. Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat signifikan variabel Firm age tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
sehingga hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa Firm age berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa firm age tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Dengan demikian lamanya suatu perusahaan berdiri atau 
IPO tidak manjamin suatu perusahaan tersebut mengalami peningkatan 
profitabilitas yang tinggi. Umur perusahaan yang semakin lama tidak menjamin 
menghasilkan profit yang lebih besar daripada perusahaan yang baru berdiri, hal 
ini disebabkan pada saat tertentu pendapatan perusahaan yang telah berdiri lama 
akan mengalami penurunan akibat munculnya perusahaan yang baru. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ilaboya dan Ohioka (2016) yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Akan tetapi hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto dan Juniarti (2014) yang 
menyatakan bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. 
3.6  Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas 
Leverage merupakan suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap (hutang dan atau saham 
istimewa) dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimisasi 





menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR). Berdasarkan pengujian dapat diketahui 
bahwa variabel Leverage memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda positif 
sebesar 0,000 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat signifikan variabel Leverage memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas sehingga hipotesis keenam (H6) yang 
menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Leverage yang diproyeksikan dengan 
menggunakan DAR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang memiliki nilai DAR tinggi cenderung 
memiliki tingkat profitabilitas yang rendah. Sebaliknya perusahaan dengan nilai 
DAR yang rendah cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Semakin 
meningkatnya hutang yang digunakan maka perusahaan akan terdorong untuk 
meningkatkan profitabilitasnya karena hutang tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Hal ini berarti apabila hutang 
digunakan untuk kepentingan perusahaan dan dikelola dengan baik maka akan 
menyebabkan profitabilitas meningkat. 
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yulita 
dkk (2017), Julita (2013), dan juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Riska dkk (2018) yang mengungkapkan bahwa variabel DAR berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. 
3.7  Pengaruh Current ratio terhadap Profitabilitas 
Current ratio merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Semakin tinggi current ratio berarti semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 
(herman, dkk 2016). Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel 
current ratio memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 4,293 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat signifikan variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
sehingga hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan bahwa current ratio 





Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Hal tersebut menunjukkan jika   semakin tinggi, maka 
semakin rendah laba yang akan diperoleh perusahaan. Hal ini dapat disebabkan 
karena banyaknya dana yang tidak digunakan atau menganggur sehingga dana 
yang seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan, dicadangkan 
untuk memenuhi kewajibannya yang mengakibatkan laba yang diperoleh 
perusahaan tidak meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian, dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas Hasil penelitian Andreani (2013) bahwa current ratio tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian Sarjana 
(2013) bahwa variabel current ratio menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. 
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penilitian yang dilakukan oleh 




4.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan modal kerja 
terhadap profitabilitas, dengan variabel kontrol meliputi firm size, growth, asset 
tangibility, firm age dan current ratio. Berdasarkan hasil analisis regresi dan 
pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
4.1.1 Pembiayaan modal kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 
4.1.2 Firm size secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 





4.1.3 Growth secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 
4.1.4 Asset tangibility secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 
4.1.5 Firm age secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 
4.1.6 Leverage secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 
4.1.7 Current ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 
4.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan untuk investor hendaknya memahami informasi 
yang tersedia di pasar modal baik melalui laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan oleh perusahaan maupun informasi lain yang dianggap relevan. 
Investor sebaiknya mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan 
investasi. 
4.2.2 Bagi perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan modal kerja, firm size, growth, 
asset tangibility, firm age, leverage, dan current ratio berpengaruh terhadap 
profitabilitas secara bersama-sama. Hal tersebut dapat dijadikan tolak ukur bagi 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas sehingga mampu menjaga 





4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1) Peneliti selanjutnya perlu menggunakan objek yang lebih luas, tidak hanya 
menggunakan sampel perusahaan sektor industri dasar dan kimia saja akan 
tetapi juga dapat ditambah dengan sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), sehingga memungkinkan hasilnya akan lebih baik dari 
penelitian ini. 
2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang membahas 
tentang pengaruh pembiayaan modal kerja, firm size, growth, asset tangibility, 
firm age, leverage, dan current ratio terhadap profitabilitas.  
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